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PARASIA

Pengabdian, Riset, dan Aksi Sosial Indonesia

Judul ditulis singkat, padat, dan jelas untuk menggambarkan
inti kegiatan pengabdian. Panjang maksimal 15 kata dan
hindari singkatan yang tidak umum, sehingga mudah

dipahami oleh pembaca

The title should be short, concise, and clear, describing the essence of the community service
activity. The maximum length should be 15 words, and uncommon abbreviations should be
avoided to ensure it is easily understood by the reader.
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ABSTRAK

Abstrak adalah ringkasan keseluruhan artikel yang berfungsi memberikan gambaran
singkat kepada pembaca. Bagian ini mencakup tujuan kegiatan, metode pelaksanaan, hasil
utama, serta dampak yang diperoleh. Abstrak ditulis dengan panjang 150-250 kata agar
cukup informatif namun tetap ringkas. Selain itu, abstrak harus ditulis dalam bahasa yang
jelas dan mudah dipahami. Pada akhir abstrak, ditambahkan 3-5 kata kunci untuk
memudahkan pengindeksan.

Kata-kata kunci:

ABSTRACT
An abstract is a summary of the entire article, providing readers with a brief overview. This section
includes the objectives of the activity, implementation methods, main results, and impacts. Abstracts
should be 150-250 words long to be informative yet concise. Furthermore, abstracts should be written
in clear and easy-to-understand language. Three to five keywords should be added at the end of the
abstract to facilitate indexing.
Kata-kata kunci:
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PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi latar belakang masalah yang menjadi dasar
dilaksanakannya kegiatan pengabdian. Bagian ini menjelaskan kondisi mitra atau
masyarakat sasaran sebelum program dijalankan. Telaah pustaka yang relevan perlu
disertakan untuk memperkuat argumentasi dan menunjukkan adanya gap yang
perlu diatasi. Tujuan kegiatan harus disampaikan dengan jelas pada bagian akhir
pendahuluan. Dengan demikian, pembaca dapat memahami urgensi dan arah

pengabdian yang dilaporkan.

METODE

Metode menjelaskan cara pelaksanaan kegiatan secara sistematis. Bagian ini
mencakup lokasi kegiatan, mitra sasaran, serta tahapan pelaksanaan yang dilakukan.
Strategi atau pendekatan yang digunakan harus dijelaskan agar kegiatan dapat
direplikasi oleh peneliti lain. Waktu pelaksanaan dan bentuk keterlibatan masyarakat
juga perlu disampaikan secara detail. Jika relevan, metode dapat dilengkapi dengan

bagan alur kegiatan untuk memperjelas proses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan menyajikan temuan dari kegiatan pengabdian secara
jelas dan sistematis. Data dapat ditampilkan dalam bentuk teks, tabel, atau gambar
untuk memperkuat deskripsi. Pembahasan mengaitkan hasil dengan teori atau
penelitian terdahulu yang relevan. Bagian ini juga menekankan pada perubahan,
peningkatan, atau dampak yang dirasakan oleh mitra sasaran. Dengan demikian,

pembaca dapat memahami kontribusi nyata kegiatan pengabdian.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan berisi ringkasan padat dari hasil yang telah dicapai dalam kegiatan
pengabdian. Simpulan harus menjawab tujuan yang telah dirumuskan dalam pendahuluan.
Kalimat simpulan dibuat singkat namun informatif agar mudah diingat pembaca. Selain itu,
dapat ditambahkan rekomendasi untuk kegiatan lanjutan atau pengembangan program.
Dengan demikian, simpulan tidak hanya menutup artikel tetapi juga memberi arah ke

depan.

UCAPAN TERIMA KASIH (JIKA ADA)
Ucapan terima kasih ditujukan kepada pihak-pihak yang berkontribusi dalam

pelaksanaan kegiatan. Pihak tersebut dapat berupa lembaga pendukung, sponsor,
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maupun individu tertentu. Penulisan ucapan terima kasih bersifat opsional, tetapi
dapat memperlihatkan etika akademik penulis. Bagian ini juga menunjukkan adanya
dukungan kolaboratif dalam kegiatan pengabdian. Dengan mencantumkan ucapan

terima kasih, penulis menghargai bantuan yang telah diberikan.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka memuat sumber-sumber yang digunakan dalam artikel
sebagai dasar argumentasi dan pembahasan. Minimal terdapat 10 sumber dari 10
tahun terakhir untuk menjamin kebaruan. Komposisi sumber terdiri dari 80% artikel
jurnal dan 20% buku atau sumber kredibel lainnya. Penulisan daftar pustaka harus
mengikuti gaya sitasi yang ditentukan jurnal, misalnya APA 7th edition. Dengan
daftar pustaka yang baik, artikel menjadi lebih wvalid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Al-Ghazali, Imam. (2023). Nasehat Agama dan Kehidupan Sehari-hari. Jakarta: Mizan.
Ashari, R., Lahuri, S. Bin, Harris, J. 1., Alafianta, N. F., & Nurcholis, A. (2025).
Pendampingan Guru dalam Membangun Minat Baca Al-Qur’an di Kecamatan
Siman Kabupaten Ponorogo. Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi
Dan Perubahan, 5(1).

Catatan Tambahan Penulisan Artikel Pengabdian
1. Penyajian Gambar (Bagan, Grafik, Foto)
a. Gambar harus jelas, relevan, dan mendukung isi pembahasan.
b. Diberi nomor urut (Gambar 1, Gambar 2, dst.) sesuai kemunculan dalam
teks.
c. Judul gambar diletakkan di bawah gambar dengan huruf miring (italic).
d. Sumber gambar (jika bukan hasil dokumentasi sendiri) wajib
dicantumkan.
e. Resolusi minimal 300 dpi agar tidak pecah saat dicetak atau diunggah.
2. Penyajian Tabel
a. Tabel diberi nomor urut (Tabel 1, Tabel 2, dst.) sesuai urutan dalam teks.
Judul tabel diletakkan di atas tabel, singkat, dan jelas.
Tabel tidak boleh berupa gambar (harus dalam format teks).
Sumber tabel (jika diadaptasi) wajib dicantumkan di bawah tabel.
Gunakan format tabel yang sederhana tanpa garis vertikal berlebih.
3. Jumlah Plagiarisme
a. Tingkat kesamaan (similarity index) maksimal 20% sesuai standar
umum jurnal pengabdian.
b. Beberapa jurnal lebih ketat, membatasi <15% bahkan <10%.
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c. Hindari copy-paste; gunakan parafrasa dengan tetap mencantumkan
sitasi sumber.
4. Penggunaan Aplikasi Referensi (Mendeley, Zotero, EndNote, dll.)
a. Wajib menggunakan aplikasi manajemen referensi untuk konsistensi
sitasi.
b. Mendeley disarankan karena gratis, ringan, dan mudah diintegrasikan
dengan Word.
c. Pastikan format gaya sitasi sesuai ketentuan jurnal (misalnya APA 7th
edition).
d. Gunakan fitur insert citation agar rujukan otomatis masuk ke daftar
pustaka.
e. Lakukan check bibliography sebelum submit agar tidak ada referensi yang
terlewat.
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